SAIKOPS Bedah 3 Idiots
Hampir sebagian besar masyarakat dunia mengenal film India. Selain alur ceritanya  yang menarik dan didukung oleh aktor dan aktris yang berpengalaman, film India juga senantiasa menyertakan ’nyanyian dan goyangan atraktif’ sebagai ciri khasnya. Tahun 2009 dan awal tahun 2010 ini, kembali 3 buah film India masing-masing berjudul Slumdog Millionare, 3 Idiots dan My Name is Khan hadir meramaikan perfilman di dunia. Kehadiran 3 film fenomenal tersebut ternyata mampu mengembalikan kejayaan film India. 
”Film India memang sangat fenomenal dan telah mendapat tempat dihati penggemar film di seluruh dunia. Bahkan Prancis pernah membebaskan pajak bagi produksi Film India (Bollywood). Selain itu, beberapa tokoh film India seperti Amitabh Bachchan, Shakhrukh Khan, Kajol, Amir Khan dan kawan-kawan mampu menmemberi warna politik di dunia. Kabarnya,  Pakistan yang selalu berselisih dengan India tidak akan berperang melawan negara ”Bollywood” tersebut dikarenakan keberadaan seorang bintang film India yang beragama Islam, Shakhrukh Khan. Jika jaman dulu film-film India justeru banyak didominasi oleh lag dan goyang, maka film-film India yang bermunculan saat ini sudah dengan genre baru (ada sentuhan America)”, ungkap dosen Prodi Ilmu Komunikasi FPSB UII,  Iwan Awaluddin Yusuf, S.IP., MA di awal acara membedah film India ’3 Idiot’ yang diprakarsai oleh komunitas yang menamakan dirinya SAIKOPS (Sarang Ilmu Komunikasi dan Psikologi) FPSB UII pada hari Sabtu, 22 Mei 2010. 
Selain menghadirkan Mas Iwan (panggilan akrab Iwan Awaluddin Yusuf ) yang membedah film dari sisi sinematografis, SAIKOPS juga menghadirkan dosen muda Prodi Psikologi FPSB UII, Ike Agustina, S.Psi. untuk membedah film dari sisi Psikologis. Menurutnya, mahasiswa perlu mengambil pesan positif yang ada pada 3 Idiot, khususnya dalam hal semangat belajar dan kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri untuk meraih kesuksesan hidup di masa depan. 
Film berdurasi sekitar 2 jam 45 menit tersebut memang banyak menyoroti isu seputar dunia pendidikan baik secara kultural, sosial,  ekonomi, maupun filosofi. Dalam alur cerita yang tersaji, film ini juga memberikan sindiran terhadap institusi pendidikan yang selalu menjadikan kelulusan dan nilai tinggi sebagai parameter keberhasilan sebuah proses belajar. Metode proses belajar mengajar yang terkesan ’konvensional: menghafal buku’ dan ’teacher oriented’pun tak lepas dari sindiran tangan dingin sang sutradara, Rajkumar Hirani. 
”Fakta yang ada saat ini India memang India telah menjadi negara yang sangat diperhitungkan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Ini tidak lepas dari dukungan penuh yang diberikan pemerintah India terhadap kebutuhan akan fasilitas dan sarana belajar bagi warga negaranya. Harga-harga buku di India pun sangatlah murah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi warga negara India untuk terus belajar. Memang ruang belajar/kelas di India sangat sederhana, namun demikian perpustakaan di India memiliki koleksi buku yang sangat lengkap dan terus bertambah dengan sangat pesat”, tambah Mas Iwan.
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SAIKOPS hadirkan Iwan Awaluddin Yusuf dan Ike Agustina sebagai pembedah 3idiots
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Peserta bedah film 3 Idiots di R. Audiovisual FPSB UII

